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Pendahuluan

Dalam proses pendidikan, kebiasaan siswa sering kali dipengaruhi oleh faktor lingkungan, teknologi, dan

interaksi sosial yang membentuk apa yang disebut sebagai kurikulum tersembunyi. Penelitian ini

menyoroti berbagai kebiasaan negatif yang muncul di kalangan siswa, seperti penggunaan bahasa kasar,

ketidakpatuhan terhadap aturan, ketergantungan pada gadget, serta kurangnya disiplin. Kebiasaan-

kebiasaan ini tidak hanya berdampak pada pencapaian akademik siswa tetapi juga memengaruhi

perkembangan karakter dan sosial mereka. Pendekatan yang komprehensif, mencakup strategi preventif

seperti pembentukan karakter melalui kegiatan kolaboratif, hingga pendekatan korektif berupa

konseling dan sistem penghargaan-sanksi, sangat diperlukan untuk mengatasi permasalahan ini. Dengan

kolaborasi antara sekolah, orang tua, dan masyarakat, diharapkan tercipta lingkungan pendidikan yang

mendukung pengembangan kebiasaan positif dan karakter siswa yang lebih baik.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
Apa saja kebiasaan buruk yang muncul di 
kalangan siswa dalam konteks kurikulum

tersembunyi?

• Perilaku Agresif: Siswa menunjukkan
perilaku kasar, baik secara verbal maupun
fisik, yang dapat mempengaruhi interaksi
sosial mereka.

• Ketidakdisiplinan: Siswa sering kali tidak
mematuhi aturan yang ada, seperti tidak
mengerjakan tugas tepat waktu atau tidak
menghormati waktu belajar.

• Kurangnya Rasa Hormat: Siswa cenderung
berbicara dengan bahasa yang kurang
sopan kepada guru dan teman, serta tidak
menghiraukan panggilan dari pengajar.

• Penggunaan Gadget yang Berlebihan: 
Ketergantungan pada perangkat elektronik, 
yang dapat mengganggu fokus belajar dan 
interaksi sosial di lingkungan sekolah.

Apa dampak dari kebiasaan buruk tersebut 
terhadap perkembangan karakter dan 

pencapaian akademik siswa?

• Perkembangan Karakter: Kebiasaan buruk
dapat menghambat pembentukan karakter
positif, seperti empati, disiplin, dan rasa 
tanggung jawab. Siswa yang terpapar
kebiasaan buruk cenderung
mengembangkan perilaku negatif yang dapat
berlanjut hingga dewasa .

• Pencapaian Akademik: Siswa yang terlibat
dalam perilaku buruk sering kali mengalami
penurunan dalam prestasi akademik. 
Ketidakdisiplinan dan kurangnya fokus dapat
mengakibatkan hasil belajar yang tidak
optimal, serta mengurangi motivasi untuk
belajar .

Strategi manajemen apa yang dapat 
diterapkan untuk mengatasi kebiasaan buruk 

di lingkungan pendidikan?

• Pengembangan Lingkungan Positif: 
Menciptakan suasana belajar yang 
mendukung, di mana nilai-nilai positif
ditekankan dalam setiap aspek pendidikan. 
Ini termasuk pembelajaran berbasis karakter
yang mengajarkan disiplin dan kerja sama .

• Kolaborasi dengan Orang Tua: Melibatkan
orang tua dalam proses pendidikan dan 
memberikan umpan balik yang konstruktif
terhadap perilaku siswa. Komunikasi yang 
baik antara guru dan orang tua sangat
penting untuk mendukung perkembangan
karakter anak .

• Penggunaan Teknologi Edukasi: 
Memanfaatkan aplikasi edukasi yang 
mendukung pembelajaran karakter dan 
disiplin, sehingga siswa dapat lebih mudah
memahami dan menginternalisasi kebiasaan
baik .
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Metode
Metode penelitian yang digunakan dalam penilitian ini adalah pendekatan kualitatif deskriptif.

Beberapa teknik pengumpulan data yang diterapkan meliputi:

Wawancara Mendalam: Peneliti 
melakukan wawancara dengan 
para pendidik, orang tua, dan 

siswa untuk mendapatkan 
perspektif yang beragam 

mengenai kebiasaan buruk yang 
muncul di kalangan siswa.

Observasi Partisipatif: Peneliti 
mengamati interaksi dan perilaku 

siswa di lingkungan sekolah 
untuk mengidentifikasi kebiasaan 

buruk secara langsung.

Analisis Dokumen: Peneliti
menganalisis dokumen terkait, 
seperti catatan kedatangan dan 

laporan perilaku, untuk
mendukung temuan yang 

diperoleh dari wawancara dan 
observasi.

Triangulasi Teknik dan Sumber: 
Peneliti menggunakan triangulasi 
untuk memastikan validitas data 

dengan membandingkan 
informasi yang diperoleh dari 

berbagai narasumber dan teknik 
pengumpulan data yang berbeda.
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Hasil

Temuan Utama

• Kebiasaan buruk yang teridentifikasi
mencakupPenggunaan bahasa kasar. 

• Ketidakpatuhan terhadap aturan.

• Ketergantungan pada gadget.

• Perilaku jahil.

• Kurangnya disiplin dalam mengelola
waktu.

Dampak Kebiasaan Buruk

•Penurunan prestasi akademik.

•Gangguan sosial dan emosional.

•Pengembangan karakter negatif.

•Masalah kesehatan mental terkait 
kecanduan gadget.

•Kesulitan dalam mengelola waktu dan 
tanggung jawab.

Strategi manajemen

• 1. Pendekatan Preventif : 
Penurunan prestasi akademik, 
Gangguan sosial dan emosional, 
Pengembangan karakter negatif, 
Masalah kesehatan mental terkait
kecanduan gadget, Kesulitan dalam
mengelola waktu dan tanggung jawab

• 2. Pendekatan Korektif : Pemberian
umpan balik konstruktif, Konseling, 
Sistem penghargaan dan sanksi yang 
mendidik, Pendampingan
berkelanjutan, Kolaborasi dengan
orang tua

• 3. Pemanfaatan Teknologi: Aplikasi 
edukasi dan pembelajaran interaktif 
untuk mendukung perubahan positif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat sejumlah kebiasaan buruk yang muncul dalam konteks

kurikulum tersembunyi di kalangan siswa. Beberapa temuan utama dari penelitian ini meliputi:
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Pembahasan
Pembahasan dalam penelitian ini berfokus pada beberapa aspek penting terkait kebiasaan buruk di

kalangan siswa dan pengaruh kurikulum tersembunyi. Berikut adalah poin-poin utama dari

pembahasan:

1. Peran Lingkungan dan Interaksi Sosial: Penelitian menekankan bahwa
lingkungan sosial dan interaksi antar teman sebaya memiliki pengaruh

signifikan dalam pembentukan dan penguatan kebiasaan buruk. Banyak siswa
cenderung meniru perilaku negatif dari teman-teman mereka, yang sering kali 

dipicu oleh konten negatif yang mereka konsumsi di media sosial.

2. Dampak Kebiasaan Buruk: Kebiasaan buruk yang teridentifikasi, seperti
berkata kasar dan membuang sampah sembarangan, tidak hanya

memengaruhi perilaku siswa di sekolah tetapi juga dapat berdampak pada 
perkembangan karakter dan pencapaian akademik mereka. Penelitian

menunjukkan bahwa kebiasaan buruk ini dapat berlanjut hingga dewasa.
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Pembahasan
3 Strategi Manajemen: Pembahasan juga mencakup strategi pengelolaan yang dapat

diterapkan, seperti penguatan nilai-nilai positif dalam kurikulum tersembunyi, 
pembiasaan disiplin, dan kerja sama. Penggunaan teknologi sebagai alat bantu dalam
pembelajaran, seperti aplikasi edukasi yang mendukung pembelajaran karakter, juga 

dianggap efektif dalam mengurangi kebiasaan buruk.

4. Kolaborasi dengan Orang Tua: Penelitian menyoroti pentingnya kolaborasi antara
sekolah dan orang tua dalam mendukung perkembangan karakter anak. Komunikasi
yang baik antara guru dan orang tua sangat penting untuk menciptakan lingkungan

yang mendukung perbaikan positif dalam perilaku siswa.

5. Rekomendasi untuk Penelitian Selanjutnya: Penelitian ini juga 
merekomendasikan perlunya penelitian lebih lanjut untuk mengeksplorasi lebih dalam

mengenai dinamika kelompok dan pengaruh kurikulum tersembunyi terhadap
kebiasaan buruk, serta pengembangan program intervensi yang lebih terintegrasi.
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Temuan Penting Penelitian

1. Kebiasaan Buruk yang Umum: Penelitian mengidentifikasi berbagai kebiasaan buruk yang umum
terjadi di kalangan siswa, seperti perilaku agresif, ketidakdisiplinan, kurangnya rasa hormat terhadap
guru dan teman, serta penggunaan gadget secara berlebihan. Kebiasaan buruk ini memiliki dampak
negatif yang signifikan terhadap perkembangan karakter dan pencapaian akademik siswa.

2. Pengaruh Lingkungan Sosial: Lingkungan sosial dan interaksi antar teman sebaya berperan besar
dalam pembentukan kebiasaan buruk. Siswa yang berinteraksi dengan teman-teman yang memiliki
kebiasaan buruk cenderung meniru perilaku tersebut, yang menunjukkan pentingnya dinamika
kelompok dalam konteks pendidikan.

3. Kurikulum Tersembunyi: Penelitian menunjukkan bahwa kurikulum tersembunyi memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap pembentukan kebiasaan buruk. Apa yang tidak diajarkan secara formal,
seperti nilai-nilai dan norma yang ada di lingkungan sekolah, dapat mempengaruhi perilaku siswa.
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Temuan Penting Penelitian

4. Strategi Pengelolaan yang Efektif: Penelitian menemukan bahwa strategi
pengelolaan yang meliputi pengembangan lingkungan yang mendukung pembentukan
karakter positif, implementasi pembelajaran berbasis karakter, dan kolaborasi dengan
orang tua dapat membantu mengatasi kebiasaan buruk di kalangan siswa.

5. Pentingnya Pendidikan Karakter: Penekanan pada pendidikan karakter dan
penguatan nilai-nilai positif dalam kurikulum sangat penting untuk menciptakan
suasana yang mendukung pengembangan kebiasaan baik. Penggunaan teknologi
dalam pembelajaran juga dapat berkontribusi pada pengurangan kebiasaan buruk.

6. Dampak Jangka Panjang: Kebiasaan buruk yang terbentuk di usia dini dapat
berlanjut hingga dewasa, sehingga penting untuk mengatasi masalah ini sejak dini
untuk mendukung perkembangan karakter yang positif.
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Manfaat Penelitian

1.

• Peningkatan Pemahaman tentang Kebiasaan Buruk: Penelitian ini memberikan wawasan mendalam
mengenai kebiasaan buruk yang sering muncul di kalangan siswa, termasuk penyebab, dampak, dan 
struktur perilaku negatif tersebut. Pemahaman ini penting untuk merancang solusi yang tepat.

2.

• Dasar untuk Intervensi Pendidikan: Temuan penelitian dapat dijadikan dasar untuk menyusun program 
pembentukan karakter di sekolah, seperti kegiatan berbasis proyek, pembelajaran interaktif, atau
penggunaan teknologi secara bijak untuk mendukung perkembangan siswa.

3.

• Dukungan bagi Orang Tua dan Guru: Membantu orang tua dan guru mengenali faktor lingkungan yang 
memengaruhi kebiasaan siswa. Dan memberikan panduan mengenai cara menangani dan mencegah 
kebiasaan buruk secara efektif melalui kolaborasi dan komunikasi.

4.

• Perbaikan Lingkungan Belajar: Mendorong terciptanya lingkungan belajar yang positif, kondusif, dan 
mendukung pengembangan karakter siswa. Dan mengurangi gangguan perilaku siswa yang dapat
merusak suasana belajar di kelas.
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Manfaat Penelitian

1.

• Panduan untuk Pengembangan Kurikulum Tersembunyi: Memberikan landasan untuk
mengintegrasikan pendidikan karakter ke dalam kurikulum tersembunyi, dengan fokus pada 
pembentukan nilainilai moral, disiplin, dan kerja sama.

2.

• Pengurangan Dampak Negatif Teknologi: Membantu siswa memanfaatkan teknologi secara bijak, 
sehingga ketergantungan pada gadget dapat diminimalkan, sekaligus meningkatkan penggunaan
teknologi untuk pembelajaran.

3.

• Kontribusi terhadap Pengembangan Generasi Berkualitas: Dengan mengatasi kebiasaan buruk
sejak dini, penelitian ini berkontribusi pada pembentukan generasi muda yang memiliki karakter
positif, kemampuan sosial yang baik, dan kesiapan menghadapi tantangan masa depan.
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Kesimpulan

Penelitian ini mengungkap berbagai kebiasaan buruk yang muncul dalam konteks kurikulum tersembunyi 
di kalangan pelajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat beberapa kebiasaan buruk yang 
dominan, yaitu penggunaan bahasa kasar, ketidakpatuhan terhadap aturan, ketergantungan pada 
gadget, perilaku jahil, dan kurangnya disiplin dalam mengelola waktu. Kebiasaan-kebiasaan ini memiliki 
dampak signifikan terhadap perkembangan siswa, meliputi penurunan prestasi akademik, gangguan 
sosial dan emosional, pengembangan karakter yang negatif, serta masalah kesehatan mental terkait 
kecanduan gadget. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan strategi manajemen yang 
komprehensif melalui pendekatan preventif dan korektif. Pendekatan preventif dilakukan melalui program 
pembentukan karakter seperti kegiatan outbound dan pembelajaran berbasis proyek, serta melibatkan 
peran aktif orang tua. Sementara pendekatan korektif diterapkan melalui pemberian umpan balik 
konstruktif, konseling, dan sistem penghargaan-sanksi yang mendidik. Penelitian ini menyimpulkan 
bahwa penanganan kebiasaan buruk siswa membutuhkan kolaborasi aktif antara sekolah, orang tua, 
dan masyarakat, serta pengintegrasian pendidikan karakter ke dalam kurikulum. Pemanfaatan teknologi 
secara bijak dalam pembelajaran juga dapat mendukung upaya pembentukan karakter positif pada 
siswa. Dengan pendekatan yang holistik dan melibatkan semua pemangku kepentingan, diharapkan 
dapat tercipta lingkungan pendidikan yang kondusif untuk pengembangan karakter dan kebiasaan positif 
siswa.
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